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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi anggota Kemuning Group Music 
Traditional terhadap alat musik tradisional Tiongkok - guzheng. Penelitian dalam skripsi ini 
melibatkan sepuluh orang anggota Kemuning sebagai sumber data penelitian. Dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif, penulis menemukan bahwa minat mereka 
terhadap guzheng mayoritas timbul dari faktor internal, yaitu keinginan diri sendiri, serta 
pengenalan musik sejak usia dini dapat menimbulkan eksistensi mereka terhadap minat, 
sedangkan kendala yang mereka hadapi dalam mempelajari guzheng timbul dikarenakan 
kurangnya latihan dan harga guzheng yang mahal. Masa depan guzheng sangat cerah 
sehingga mereka menggunakan kesempatan tersebut untuk menjadi profesi bagi mereka. 
 
Kata kunci: Minat, Kendala, Persepsi, dan Guzheng. 
 
摘要 
 
本论文研究目的为找出“九里香”印华乐队成员对古筝的看法。这篇论文研究十名“九里香”
成员作为研究资料的来源。使用定性研究法，笔者找出他们对古筝感兴趣的原因，多半是从自
发的内在因素，自小认识音乐会影响他们持久的兴趣。而障碍都会因为缺少练习而出现，他们
都肯定古筝的未来是非常美好与明朗的。 
 
关键词：兴趣、障碍、看法与古筝 
 
 
Pendahuluan 
 
Kebudayaan Tiongkok telah tersebar dan diwariskan secara turun-temurun oleh orang 
Tionghoa yang menetap di Indonesia. alat musik tradisional merupakan salah satu 
kebudayaan yang sepertinya hampir terlupakan, tetapi akhir-akhir ini keberadaan musik dan 
alat musik tradisional Tiongkok mulai kembali ditampilkan,  bahkan alat musik tradisional 
Tiongkok mulai diperkenalkan kepada generasi muda, sehingga kini anak-anak usia sekolah 
dasar pun sudah bisa mengenal, belajar, dan memainkan alat musik tersebut. Salah satu cara 
tentu melalui sekolah musik (Chéng, 1998; Mijarto, 2009). 
 
Alat musik Tiongkok dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu tiup, gesek, petik dan pukul. 
Biasanya alat musik tradisional Tiongkok terbuat dari emas, batu, tanah, kayu, sutra, bambu, 
dan lain-lain. Dari keempat macam alat musik tersebut orang Tiongkok menganggap alat 
musik yang dipetik memiliki kedudukan yang tinggi dan menjadi simbol kesenian khas 
Tiongkok, salah satunya adalah guzheng (Chéng, 1998). Alat musik tradisional guzheng 
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sudah ada lebih dari 2000 tahun yang lalu, pada awalnya ia memiliki nama zheng, karena 
kekunoannya, ia diberi tambahan kata gu yang artinya “kuno” (Jìn, 2007). 
 
Kemuning Group Music Traditional merupakan salah satu kelompok pemain alat musik 
tradisional Tiongkok yang cukup terkenal di Surabaya. Nama “Kemuning” ini diambil dari 
nama lokasi kelompok ini berlatih, yakni di Jalan Kemuning no. 3, Surabaya. Bapak 
Bambang Sujanto merupakan pendiri Kemuning Group Music Traditional. Untuk 
melanjutkan kegemaran beliau memainkan alat musik tradisional Tiongkok, beliau 
mendirikan Kemuning Group Music Traditional (selanjutnya disebut “Kemuning”) pada 
tahun 2004, dan berusaha untuk mengumpulkan kaum muda yang memiliki minat  
mempelajari alat musik tradisional Tiongkok. Beliau berusaha untuk memperkenalkan alat 
musik tradisional Tiongkok ini dengan cara menampilkan anggota Kemuning di acara amal, 
resepsi pernikahan, acara ulang tahun dan masih banyak lagi. Beliau juga berusaha untuk 
mengubah irama musik tradisional menjadi musik pop, lagu rohani, dan lain-lain, supaya 
masyarakat lebih tertarik pada alat musik tradisional Tiongkok. Selain itu beliau mendorong 
anggota Kemuning untuk mengikuti lomba-lomba, seperti lomba kejuaraan musik lagu 
keroncong se Jawa Timur, yang mana mereka berhasil mendapatkan juara kedua.  
 
Beliau berharap melalui Kemuning dapat meningkatkan minat kaum muda, dari etnis 
Tionghoa maupun kelak dari etnis non Tionghoa, untuk mempelajari alat musik tradisional 
Tiongkok. Guzheng adalah alat musik yang paling diminati oleh anggota Kemuning, karena 
guzheng adalah alat musik yang masih langka ditemui, selain itu untuk mempelajari guzheng 
ini tidaklah sulit. Dari awal berdirinya Kemuning, anggota Kemuning yang mempelajari 
guzheng hanya lima orang saja, tetapi sekarang yang mempelajari guzheng semakin lama 
semakin banyak, yaitu sekitar dua puluh orang, yang mana penambahan jumlah ini melebihi 
jumlah anggota yang mempelajari alat musik tradisional Tiongkok lainnya. Namun, jumlah 
ini masih jauh di bawah mereka yang mempelajari alat musik barat, misalkan piano, biola, 
gitar, dan lain-lain. 
 
Pada perayaan Imlek, acara ulang tahun, resepsi pernikahan, dan perayaan yang lain sering 
terdengar guzheng dimainkan. Suaranya yang merdu, penampilan pemainnya yang anggun, 
ditambah dengan keindahan ukiran yang sangat kental dengan ciri khas “Tiongkok” ini 
mendorong penulis ingin meneliti tentang minat anggota Kemuning terhadap alat musik 
guzheng, serta persepsi mereka tentang masa depan guzheng. 
 
Musik  
 
Musik merupakan salah satu bentuk kesenian. Musik Tiongkok muncul sekitar tujuh ribu 
tahun yang lalu, mulanya sangat identik dengan upacara keagamaan, karena musik ini 
dipersembahkan sebagai korban kepada langit, bumi, matahari dan bulan, gunung dan sungai, 
serta para leluhur. Musik juga adalah salah satu cara agar dapat mempertahankan ketertiban, 
pada masa itu musik merupakan suatu politik yang kuat, buktinya pejabat besar dan kecil, 
semuanya memiliki orkestra. Pada masa dinasti Wei, Jin, Utara dan Selatan, mereka 
menganggap musik sebagai ungkapan dari pikiran dan emosi seseorang (Li, 2003). 
 
Pengenalan musik pada anak-anak sejak dini sangat berpengaruh pada perkembangan 
karakter dan kecerdasan anak, apabila mereka mampu menggunakan fungsi kedua belahan 
otak dengan imbang, kelak dewasa mereka akan menjadi manusia yang logis, intuitif, 
sekaligus cerdas, kreatif, jujur, dan tajam perasaannya. Menurut Emile Jequues Dalcroze 
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(1921) musik berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan gerak, mendengarkan, dan 
menciptakan (Khisbiyah, 2004). 
 
 Alat Musik Guzheng 
 
 
Gambar 1 Guzheng 
 
Zheng adalah sebuah alat musik yang sangat indah, perawakannya sangat besar, bagian 
tengahnya terdapat sedikit bentuk lengkungan, kemudian terdapat jembatan yang mengatur 
suara, selain itu zheng memiliki dawai yang berbeda-beda jumlahnya, yang sering digunakan 
adalah zheng yang berdawai 21 utas tali, dawai yang paling bawah adalah nada yang sangat 
rendah dan dawai yang teratas nadanya akan sangat tinggi (Ᾱn, 2006). Menurut Zhōng (2005) 
zheng terbuat dari kayu, berbentuk empat persegi panjang, dawai dibentangkan di atas papan. 
Pada dasarnya dawai alat musik zheng terbuat dari sutera atau kawat tembaga. Suara yang 
dihasilkan guzheng sangat merdu, murni, lembut. Kemudian memiliki irama melodi yang 
cantik dan halus.  
 
Cara Memainkan dan Kendala dalam Mempelajari Guzheng 
 
 
Gambar 2 Kuku palsu 
 
Menurut Tan (1987) salah satu alat musik asli Tiongkok adalah zheng. Awal mula munculnya 
alat musik ini terjadi pada 300 tahun sebelum Masehi. Cara memainkannya juga tidaklah 
sesulit alat musik qin, karenanya sekarang sudah banyak orang yang dapat memainkan zheng 
dengan baik. Cara memainkan guzheng dengan cara memetik dawai dengan ibu jari dan jari 
telunjuk serta jari tengah, semuanya memerlukan kuku yang cukup panjang untuk 
memetiknya.  
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Menurut Yáng Tāo (2012), alasan mengapa pada saat mempelajari guzheng, tidak dapat 
menghasilkan permainan yang sempurna adalah kurangnya ketekunan dalam belajar, pada 
waktu memainkannya posisi badan yang tidak tegak, kemudian pada saat memainkannya 
tidak memperhatikan ketukan lagu, sehingga terdengar seperti terburu-buru. Dengan 
memperbanyak latihan, maka kebutaan dan ketidak-pekaan terhadap musik dapat diatasi. 
Kekuatan jari tangan pada saat memainkan guzheng sangat diperlukan, karena dapat 
mempengaruhi suara dari permainan guzheng. Ketidak-akraban terhadap lagu yang sedang 
dimainkan juga dapat menjadi alasan mengapa timbul suatu kendala dalam memainkan 
guzheng.  
    
Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan dengan 
alasan bahwa penelitian ini meneliti tentang alasan anggota Kemuning tertarik mempelajari 
guzheng, kendala yang dihadapi oleh anggota Kemuning dalam mempelajari guzheng, serta 
apa persepsi mereka terhadap masa depan guzheng, sehingga memerlukan interaksi serta 
pembicaraan yang cukup mendalam antara penulis dan yang diteliti.  
 
Sumber data dalam penelitian adalah anggota Kemuning yang mempelajari alat musik 
guzheng berjumlah sepuluh orang dari dua puluh orang anggota yang mempelajari guzheng, 
tanpa melihat dan membedakan usia, jenis kelamin, latar belakang keluarga, melainkan dari 
frekuensi kedatangan mereka untuk mempelajari guzheng. Dengan demikian dipilih anggota 
Kemuning sebagai sumber data, karena di situlah mereka mempelajari guzheng. 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara wawancara. 
Menurut Prastowo (2010, p. 146) “Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data 
yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan 
ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik 
tertentu”. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti yaitu tentang ketertarikan anggota Kemuning belajar 
guzheng, kesulitan apa saja yang dihadapi ketika mempelajari guzheng, serta persepsi mereka 
tentang masa depan guzheng . 
 
Data penelitian yang diperoleh dari rekaman wawancara kemudian ditranskripkan ke dalam 
tulisan. Menurut Sugiyono (2009) analisis data adalah proses penyusunan data yang diperoleh 
dari wawancara, dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkannya, kemudian memilih 
data yang penting untuk dianalisis, sehingga dapat menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu tentang alasan anggota Kemuning tertarik untuk mempelajari alat guzheng, 
kendala yang dihadapi dalam mempelajari guzheng, serta apa persepsi mereka terhadap masa 
depan guzheng 
 
Analisis data berupa hasil wawancara penulis dengan sepuluh orang anggota Kemuning. Dari 
dua puluh orang anggota Kemuning yang mempelajari guzheng dipilih sepuluh orang 
informan berdasarkan rekomendasi dari bapak Bambang, dan berdasarkan pengamatan 
penulis melihat frekuensi kehadiran informan di tempat latihan, yaitu setiap hari Senin pukul 
enam hingga jam delapan malam. Informan tersebut terdiri dari delapan orang perempuan 
dan dua orang laki-laki, berusia antara 13 tahun hingga 30 tahun. Penulis ingin meneliti 
anggota Kemuning Group Music Traditional karena mereka sudah mempelajari dan 
memahami alat musik guzheng, selain itu Kemuning adalah grup musik yang terkenal di 
Surabaya. Penulis memilah-milah hasil wawancara untuk menjawab rumusan masalah, untuk 
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mengetahui apa yang membuat informan tertarik mempelajari guzheng, kendala yang mereka 
hadapi pada saat mempelajari guzheng, serta persepsi mereka mengenai masa depan guzheng.  
 
Pertama-tama penulis ingin mengetahui siapa yang memperkenalkan Kemuning kepada 
mereka, dan mengapa mereka memilih untuk bergabung di Kemuning. Dari hasil wawancara 
diketahui: Budi, Cheri dan Gaby (tiga orang) mengenal Kemuning dari teman mereka, Debi, 
Fina dan Henny (tiga orang) dari teman orangtuanya; Ani, Irwan dan Jesi (tiga orang) dari 
Bapak Bambang selaku pemilik Kemuning, informan yang terakhir yaitu Eni mengetahui 
Kemuning dari guru les biolanya. Mereka memilih Kemuning karena Kemuning merupakan 
grup pemain alat musik tradisional Tiongkok yang cukup terkenal di Surabaya, dapat 
mengajarkan pada mereka bukan hanya musik klasik tetapi juga musik pop, alasan lainnya 
adalah karena kebaikan Bapak Bambang yang selalu memperlakukan murid-muridnya seperti 
keluarganya sendiri.  
 
Alasan Mempelajari Guzheng 
 
Ketertarikan anggota Kemuning terhadap guzheng merupakan suatu hal yang langka, karena 
jarang sekali ada orang yang tertarik untuk mempelajari guzheng, seperti menurut Mijarto 
(2009) yang mengatakan bahwa alat musik tradisional Tiongkok merupakan salah satu 
kebudayaan Tiongkok yang sepertinya hampir terlupakan. 
 
Dari data yang penulis dapatkan dari informan, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mendorong informan tertarik untuk mempelajari guzheng ada dua: faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal yaitu dari dirinya sendiri, seperti menurut Rast, Harmin dan Simon 
(Mulyati, 2004) faktor-faktor yang terdapat dalam minat, antar lain adanya perasaan senang 
dalam diri yang memberikan perhatian pada objek tertentu dan adanya ketertarikan terhadap 
objek tertentu.  Faktor eksternal yaitu dari orangtua dan kebutuhan karier.  
 
Hal-hal yang menarik informan untuk mempelajari guzheng adalah nilai intrinsik yang 
dimiliki oleh guzheng, yaitu dari bentuk dan suara guzheng, kemudian karena adanya 
pengaruh kelangkaan orang yang mampu memainkan guzheng, faktor yang lainnya adalah 
ketertarikan yang timbul setelah menonton film Putri Huanzhu yang menampilkan alat musik 
guzheng. Selain itu, ada informan yang ingin melestarikan kebudayaan ini, dan yang terakhir 
karena ada tuntutan karier yang membuat informan mempelajarinya.  
 
Para informan ini telah mempelajari guzheng minimal selama enam bulan, bahkan ada yang 
telah mempelajarinya selama sebelas tahun. Dari usia informan dihubungkan dengan lama 
mereka mempelajari guzheng, dapat diketahui bahwa ada empat orang informan yaitu Ani, 
Debi, Eni dan Fina yang telah mempelajari guzheng sejak umur sembilan tahun hingga empat 
belas tahun dan mereka ingin mempelajari guzheng karena keinginan sendiri, dari umurnya 
yang masih dini ini pasti juga karena adanya dorongan dari orangtua mereka. Orangtua 
mereka ini tentu mengharapkan agar perkembangan anak-anak mereka menjadi lebih baik 
lagi, seperti menurut Khisbiyah (2004) pengenalan musik pada anak-anak sejak usia dini 
sangat berpengaruh pada perkembangan karakter dan kecerdasan anak, apabila mereka 
mampu menggunakan fungsi kedua belahan otak dengan imbang, kelak dewasa mereka akan 
menjadi manusia yang logis, intuitif, sekaligus cerdas, kreatif, jujur, dan tajam perasaannya. 
Menurut Emile Jequues Dalcroze (1921) musik berpengaruh terhadap perkembangan 
kemampuan gerak, mendengarkan, dan menciptakan. Dari sini penulis juga dapat simpulkan 
bahwa belajar sejak usia dini dapat mempengaruhi juga lama mereka menekuni sesuatu atau 
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membina suatu konsistensi terhadap apa yang mereka minati, bahkan berkembang menjadi 
hobi. 
 
Jenis kelamin ternyata sangat mempengaruhi minat mempelajari guzheng. Ada dua orang 
informan yang berjenis kelamin laki-laki, mereka semuanya sudah tidak meneruskan untuk 
mempelajari guzheng lagi, karena mereka merasa bahwa memainkan guzheng memerlukan 
kelemah-gemulaian dalam teknik permainannya yang lebih sesuai untuk perempuan, oleh 
sebab itu mereka beralih untuk mempelajari erhu. 
 
Dengan mempelajari guzheng, manfaat yang didapatkan oleh informan adalah dapat melatih 
bakat mereka di bidang musik, dapat melatih kesabaran, selain itu dapat menambah 
pengetahuan mereka tentang alat musik maupun kebudayaan Tiongkok, sehingga dengan 
mempelajari guzheng kita juga dapat memperoleh manfaat bagi diri sendiri. 
 
 
Kendala Mempelajari Guzheng 
 
Dari data yang telah penulis dapatkan adalah sebagian besar informan sebelum mempelajari 
guzheng telah menguasai alat musik yang lainnya, tetapi mereka berpendapat bahwa 
penguasaan alat musik lainnya bukan merupakan prasyarat untuk mempelajari guzheng, 
bahkan ada seorang informan yang belum pernah mempelajari alat musik lain sebelum 
mempelajari guzheng juga mengatakan hal yang sama. Jadi untuk mempelajari guzheng tidak 
diperlukan mempelajari alat musik lain terlebih dahulu, karena pada awal pembelajaran 
guzheng diajarkan pengetahuan dasar musik, seperti nada dan ketukan.  
 
Kendala yang dihadapi para informan pada saat mempelajari guzheng yaitu: (1) Teknik 
memetik guzheng, (2) penjiwaan terhadap lagu, seperti menurut Yáng Tāo (2012) ketidak-
akraban terhadap lagu juga dapat menjadi kendala dalam memainkan guzheng, (3) Jari tangan 
menjadi mengeras akibat dari banyaknya latihan menekan senar guzheng, karena seperti yang 
dikatakan Yáng Tāo (2012) dalam memainkan guzheng dibutuhkan kekuatan dari jari tangan 
agar dapat mengeluarkan suara guzheng yang indah, (4) kurangnya kelemah-gemulaian dari 
laki-laki, (5) Guru yang kurang sabar dan karena kendala bahasa, (6) keterbatasan waktu 
latihan dan (7) harga guzheng yang mahal dikarenakan guzheng adalah alat musik impor, 
semakin mahal harga guzheng maka semakin bagus juga kualitas guzheng. Harga minimal 
untuk membeli guzheng sekitar Rp 2.000.000,- hingga puluhan juta rupiah. Dari semua 
kendala yang ada dapat penulis simpulkan bahwa yang sangat diperlukan agar dapat 
memainkan guzheng dengan sempurna adalah latihan yang terus-menerus, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan permainan guzheng para informan, seperti menurut Yáng Tāo 
(2012), alasan mengapa tidak dapat menghasilkan permainan yang sempurna adalah 
kurangnya ketekunan dalam mempelajari guzheng. 
 
Permasalahan dalam memainkan guzheng pada laki-laki adalah kurangnya kelemah-
gemulaian, tetapi bila kita mengamati lagi di internet, misalnya di www.youtube.com juga 
sudah terdapat banyak sekali pemain guzheng yang berjenis kelamin laki-laki, mereka tetap 
memainkannya dengan baik, sehingga apabila Budi dan Irwan benar-benar minat dan 
ketekunan, maka mereka dapat mengatasi kendala tersebut.  
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Gambar 3 Pemain guzheng laki-laki 
 
Persepsi Masa Depan Guzheng 
 
Sebagian besar dari informan masih meneruskan pembelajaran guzheng karena mereka 
merasa masa depan alat musik guzheng ini sangat cerah dan akan lebih baik lagi. Meskipun 
ada informan yang sudah tidak melanjutkan pembelajaran guzheng karena kendala yang 
mereka alami, tetapi mereka mengakui bahwa masa depan guzheng sangat cerah, buktinya 
adalah anggota Kemuning yang mempelajari guzheng lebih banyak dari pada erhu, karena 
anggota Kemuning yang mempelajari guzheng dua puluh orang, yang mempelajari erhu 
hanya lima orang saja. Persepsi mengenai masa depan guzheng ini timbul karena adanya 
pengalaman mereka selama ini, seperti menurut Taniputera (2005) persepsi berarti analisis 
mengenai cara mengintegrasikan penerapan kita terhadap hal-hal di sekeliling individu 
dengan kesan-kesan atau konsep yang sudah ada, dan selanjutnya mengenali benda tersebut. 
Sehingga dari kesan-kesan yang informan miliki, mereka dapat menyatakan bahwa masa 
depan guzheng sangat cerah.  
 
Dari kenyataan tersebut juga dapat mempengaruhi tujuan para informan untuk kedepannya, 
sebagian besar dari informan ingin membuka kursus guzheng, karena lebih menguntungkan 
daripada alat musik lain. Selain itu informan ingin memperbanyak lagi mengisi acara-acara 
seperti: acara ulang tahun, resepsi pernikahan dan lain-lain dengan alat musik guzheng. 
Tentunya dengan mengisi acara-acara tersebut mereka mendapatkan upah dari permainannya. 
Dari sini kita dapat melihat dari suatu hobi dapat menjadi suatu profesi bagi para informan. 
Menurut informan, untuk menunjang masa depan guzheng, disarankan agar lebih 
memperbanyak mengisi acara-acara di depan publik, seperti: acara ulang tahun, resepsi 
pernikahan, acara gereja dan lain-lain, mengembangkan kursus guzheng serta 
memperkenalkan guzheng pada kerabat dan teman informan.  
 
Kesimpulan  
 
Pada perayaan Imlek, acara ulang tahun, resepsi pernikahan, dan perayaan yang lain sering 
terdengar guzheng dimainkan. Suaranya yang merdu, penampilan pemainnya yang anggun, 
ditambah dengan keindahan ukiran yang sangat kental dengan ciri khas “Tiongkok” ini 
mendorong penulis ingin meneliti tentang minat anggota Kemuning terhadap alat musik 
guzheng, serta persepsi mereka tentang masa depan guzheng.  Penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif, wawancara dilakukan dengan memilih sepuluh anggota Kemuning dari 
dua puluh anggota Kemuning yang mempelajari guzheng. 
 
Mempelajari guzheng sangat diperlukan adanya minat yang kuat, minat seseorang akan 
timbul dengan adanya faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri dan faktor 
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eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar dirinya seperti orangtua, teman, pekerjaan dan 
lain-lain. Hal-hal yang dapat menarik untuk mempelajari guzheng lebih pada nilai intrinsik 
yang dimiliki guzheng itu sendiri, seperti bentuk dan suaranya yang indah. Pengenalan musik 
sejak usia dini sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak dan sangat berpengaruh juga 
terhadap kekonsistensian minat mereka. Manfaat yang didapatkan dari mempelajari guzheng 
adalah dapat mengembangkan bakat di bidang musik, melatih kesabaran, menambah 
pengetahuan tentang kebudayaan Tiongkok. 
 
Untuk mempelajari guzheng tidaklah diperlukan harus mempelajari alat musik lain terlebih 
dahulu. Sebab kendala yang ada dalam mempelajari guzheng seperti kendala dalam teknik 
memetik, penjiwaan terhadap lagu yang dimainkan dan lain-lain, akan timbul akibat dari 
kurangnya latihan. Yang masih menjadi kendala yaitu harga guzheng yang mahal 
dikarenakan impor, selain itu harga guzheng juga menentukan kualitas dari guzheng itu 
sendiri. 
 
Masa depan guzheng pasti sangat cerah, buktinya diantara anggota Kemuning sendiri, 
peminat guzheng lebih banyak daripada peminat erhu, karena anggota Kemuning yang 
mempelajari guzheng dua puluh orang, yang mempelajari erhu hanya lima orang saja. 
Dengan adanya pernyataan tersebut mendorong para informan untuk membuka kursus 
guzheng, memperbanyak menampilkan permainan guzheng pada acara-acara seperti ulang 
tahun, resepsi pernikahan dan lain-lain, dari pernyataan ini kita dapat simpulkan dari sesuatu 
hobi dapat menjadi profesi bagi mereka. Untuk menunjang masa depan guzheng, disarankan 
agar lebih memperbanyak mengisi acara-acara di depan publik, mengembangkan kursus 
guzheng serta memperkenalkan guzheng pada kerabat dan teman informan.   
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